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Abstract

Progressive education in the modern Western tradition emphasises the liberation,
independence, and experiences of learners as the core of learning. Still, in practice, it often
falls into dehumanisation, where learners are reduced to objects of technocratic
measurement, thus triggering a crisis of educational meaning. This study aims to
deconstruct the concept of modern progressive education from the perspective of Islamic
philosophy, emphasizing humanistic and transcendental values as its primary foundation.
Using a qualitative-descriptive method with a philosophical hermeneutic approach, this
study analyses Western and Islamic educational philosophy texts, identifies signs of
dehumanisation, and reinterprets the concept of progressivism within the framework of
monotheism, morality, and social responsibility. The research findings indicate that
progressive education, as informed by Islamic philosophy, prioritizes the freedom of thought
and the development of individual potential in conjunction with the principle of the oneness
of God, thereby combining intellectual, moral, and spiritual dimensions. The hermeneutic
analysis reveals that the crisis of dehumanisation can be overcome by repositioning
educators as guides who play a role in guiding tazkiyah al-Nafs, integrating learning with
character formation and divine awareness. This approach yields an educational model that
celebrates humans holistically, rather than merely assessing cognitive achievements. The
conclusion of the study emphasizes the need to develop an educational system based on
Islamic values that are operational in the curriculum, methods, and evaluation, so that
progressive education can function as an instrument of true liberation that maintains
human dignity and honor amidst the current trend of technocratization in modern
education.

Keywords: Progressive Education; Dehumanization; Islamic Philosophy; Murabbrt; Tazkiyah
al-Nafs

Abstrak

Pendidikan progresif dalam tradisi Barat modern menekankan pembebasan, kemandirian,
dan pengalaman peserta didik sebagai inti pembelajaran, namun dalam praktiknya sering
terjebak pada dehumanisasi, di mana peserta didik direduksi menjadi objek pengukuran
teknokratis sehingga memicu krisis makna pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendekonstruksi konsep pendidikan progresif modern melalui perspektif filsafat Islam
dengan menegaskan nilai-nilai humanistik dan transendental sebagai fondasi utamanya.
Menggunakan metode kualitatif-deskriptif dengan pendekatan hermeneutik filosofis, kajian
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ini menganalisis teks-teks filsafat pendidikan Barat dan Islam, mengidentifikasi tanda-tanda
dehumanisasi, serta menafsirkan kembali konsep progresivisme dalam kerangka tauhid,
akhlak, dan tanggung jawab sosial. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendidikan
progresif menurut filsafat Islam menempatkan kebebasan berpikir dan pengembangan
potensi individu dalam keterikatan pada prinsip keesaan Tuhan, memadukan dimensi
intelektual, moral, dan spiritual. Analisis hermeneutik mengungkap bahwa krisis
dehumanisasi dapat diatasi dengan reposisi pendidik sebagai pembimbing yang berperan
membimbing tazkiyah al-Nafs, mengintegrasikan pembelajaran dengan pembentukan
karakter dan kesadaran ketuhanan. Pendekatan ini menghasilkan model pendidikan yang
memuliakan manusia secara holistik, bukan sekadar menilai capaian kognitif. Kesimpulan
penelitian menegaskan perlunya pengembangan sistem pendidikan berbasis nilai Islam
yang operasional dalam kurikulum, metode, dan evaluasi, sehingga pendidikan progresif
dapat berfungsi sebagai instrumen pembebasan sejati yang menjaga harkat dan martabat
manusia di tengah arus teknokratisasi pendidikan modern.

Kata Kunci: Pendidikan Progresif; Dehumanisasi; Filsafat Islam; Murabbi; Tazkiyah al-Nafs

Pendahuluan

Pendidikan progresif merupakan paradigma pendidikan yang menekankan
pada kebebasan berpiki, pengembangan potensi individu, serta penciptaan
lingkungan belajar yang partisipatif dan kontekstual (Fadhli, 2025). Akar pemikiran
pendidikan progresif dapat ditelusuri dalam pemikiran filsuf-filsuf Barat seperti
John Dewey, yang mengedepankan prinsip-prinsip demokrasi, pengalaman, dan
pembelajaran berbasis aktivitas nyata sebagai fondasi pendidikan yang bermakna
(Mohmmed, 2024). Namun, ketika dikaji dari perspektif filsafat Islam, konsep
pendidikan progresif menuntut reinterpretasi yang lebih integratif dengan nilai-
nilai spiritual dan etik, sehingga mampu mengharmonikan kebebasan berpikir
dengan tanggung jawab moral, mengembangkan potensi individu tanpa melepaskan
akar transendensinya, dan menciptakan pendidikan yang tidak hanya
membebaskan secara intelektual, tetapi juga memanusiakan dan menyucikan jiwa
(Mulang & Putra, 2023). Fenomena ini menunjukkan adanya ketegangan antara
idealisme pendidikan progresif dengan realitas dehumanisasi yang melanda sistem
pendidikan kontemporer.

Realitas pendidikan modern kerap memperlihatkan gejala dehumanisasi, di
mana siswa direduksi menjadi mesin penghafal, guru sekadar pelaksana kurikulum
teknokratis, dan sekolah menjadi pabrik pencetak tenaga kerja (Marn, 2017).
Struktur mekanistik ini menyimpang dari semangat awal pendidikan progresif yang
menempatkan manusia sebagai subjek aktif, merdeka, dan berkesadaran moral.
Nilai-nilai humanistik seperti empati, kebebasan intelektual, dan kesadaran kritis
terpinggirkan demi logika kapitalistik-birokratik (Saidina, 2025). Laporan UNESCO
Education for Sustainable Development (2022) menegaskan bahwa perluasan akses
belum diiringi kualitas yang memanusiakan, sementara studi Zhang, Peng, dan Chen
(2024) menunjukkan orientasi hasil yang kaku justru meningkatkan tekanan
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psikologis peserta didik, menandakan urgensi rekonstruksi pendidikan agar
kembali pada visi progresif yang holistik dan membebaskan.

Filsafat Islam sebagai sistem pemikiran yang mengintegrasikan akal, wahyu,
dan nilai-nilai etik spiritual tidak hanya menawarkan paradigma alternatif terhadap
persoalan pendidikan modern, tetapi juga menghadirkan kerangka ontologis,
epistemologis, dan aksiologis yang berbeda secara mendasar dari sekularisme
progresif (Kartanegara, 2009). Dalam perspektif ini, pendidikan dipahami bukan
sekadar sebagai proses transfer pengetahuan dan keterampilan, melainkan sebagai
pembentukan insan kamil yang menyatukan dimensi jasmani, akal, dan ruhani
secara harmonis (Anita, 2025). Tokoh seperti al-Ghazali, Ibnu Sina, dan Ibnu
Khaldin menegaskan bahwa tujuan pendidikan mencakup kesadaran eksistensial,
tanggung jawab sosial, dan kepekaan spiritual yang berakar pada tauhid (Saidina,
2025). Nilai-nilai tersebut tidak hanya mengkritisi kekosongan nilai dalam
pendidikan progresif sekuler, tetapi juga mereformulasi maknanya dengan
mengembalikan orientasi belajar pada pengembangan potensi manusia seutuhnya
yang selaras dengan tujuan penciptaan, sehingga pembelajaran aktif, reflektif, dan
berbasis pengalaman personal mendapatkan landasan moral-transendental yang
kokoh (Bell & Cui, 2023).

Beberapa kajian terdahulu yang relevan dengan tema ini antara lain penelitian
oleh Misoczky (2023) yang menganalisis pemikiran Paulo Freire dan mengaitkannya
dengan nilai-nilai Islam dalam konteks pendidikan pembebasan, dengan temuan
utama bahwa pendidikan seharusnya membebaskan manusia dari struktur opresif
namun belum menyentuh secara mendalam dimensi spiritual dalam Islam.
Selanjutnya, studi oleh Sumaryono, Ahmad, dan Suryadi (2024) menelaah gagasan
pendidikan progresif John Dewey dan mengaitkannya dengan pendidikan karakter
di Indonesia, namun belum mengkaji relasi antara nilai kemanusiaan dan tantangan
dehumanisasi dalam sistem modern. Penelitian oleh Husni dan Hayden (2024)
membahas epistemologi pendidikan Islam dalam kerangka pembentukan manusia
paripurna, tetapi belum secara eksplisit melakukan dekonstruksi terhadap konsep
pendidikan progresif dari sudut pandang filsafat Islam.

Kajian oleh Rohova (2024) menyoroti tantangan pendidikan modern dalam
mempertahankan nilai-nilai kemanusiaan dan spiritual, namun belum memadukan
pendekatan filsafat Islam dengan kritik terhadap sistem modern secara utuh.
Terakhir, riset oleh Suyatno et al. (2022) mengenai rekonstruksi nilai-nilai
pendidikan Islam hanya membahas kritik terhadap sekularisme tanpa mendalami
proses dekonstruksi makna pendidikan progresifitu sendiri. Seluruh kajian tersebut
menunjukkan belum ada penelitian yang mengintegrasikan kritik filosofis
mendalam terhadap pendidikan progresif dengan kerangka epistemologis dan
ontologis filsafat Islam, yang tidak hanya memposisikan pendidikan sebagai sarana
pembebasan sosial, tetapi juga sebagai proses transformatif yang
mengharmonisasikan aspek intelektual, moral, dan spiritual. Dengan demikian,
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penelitian ini hadir untuk menutup celah tersebut melalui pendekatan yang
komprehensif dan dekonstruktif.

Penelitian ini merumuskan masalah utama berupa: bagaimana filsafat Islam
mendekonstruksi makna pendidikan progresif yang selama ini bersandar pada nilai-
nilai sekuler Barat? Sejauh mana hasil dekonstruksi tersebut mampu merespons
tantangan dehumanisasi dalam sistem pendidikan modern? Berangkat dari
pertanyaan tersebut, tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi dan menganalisis
struktur makna pendidikan progresif, serta menawarkan tafsir baru yang berbasis
pada nilai-nilai filsafat Islam sebagai respons terhadap kecenderungan
dehumanisasi yang menggerus dimensi spiritual dan kebebasan eksistensial
manusia. Argumen awal yang mendasari penelitian ini bahwa sistem pendidikan
modern cenderung memosisikan manusia sebagai objek produksi dan konsumsi,
sehingga diperlukan pendekatan filosofis yang bersifat kritis sekaligus
transendental. Penelitian ini diharapkan menghasilkan kerangka konseptual baru
yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan pemikiran progresif secara
dekonstruktif untuk merancang sistem pendidikan yang lebih manusiawi,
transformatif, dan berorientasi pada kesempurnaan manusia secara utuh.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif dengan pendekatan
hermeneutik yang secara filosofis dipilih karena mampu menggali dan menafsirkan
makna teks secara mendalam dalam konteks historis, kultural, dan konseptual,
sehingga relevan untuk mengkaji pendidikan progresif dalam relasinya dengan
filsafat Islam. Pendekatan hermeneutik yang digunakan mengacu pada kerangka
Hans-Georg Gadamer melalui konsep fusion of horizons untuk memadukan horizon
makna pendidikan progresif ala John Dewey—terutama dalam Experience and
Education—dengan horizon pemikiran Islam klasik dan kontemporer, seperti
Tahafut al-Falasifah karya al-Ghazali dan gagasan Nurcholish Madjid tentang
pembaruan pendidikan Islam. Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran
literatur primer dan sekunder via basis data akademik, katalog perpustakaan, dan
jurnal, dengan seleksi berdasarkan relevansi serta validasi melalui reputasi penerbit
atau indeksasi. Analisis isi meliputi kategorisasi tema, klasifikasi nilai filosofis, dan
konstruksi makna, yang diinterpretasikan secara kontrastif-komparatif antara
paradigma Barat dan Islam, termasuk dekonstruksi terminologi untuk mengungkap
titik temu dan perbedaan dalam merespons dehumanisasi pendidikan modern.

Hasil dan Pembahasan
Pendidikan Progresif: Antara Ide Humanistik dan Praktik yang Terjebak
Instrumentalisme

Pendidikan progresif yang berangkat dari semangat humanistik dan
pembebasan individu dari otoritarianisme pedagogis kini mengalami distorsi
makna yang nyata dalam praktik pendidikan modern. Cita-cita John Dewey (1983)
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yang menekankan pembelajaran berbasis pengalaman, refleksi kritis, dan
pembentukan kepribadian utuh kerap tereduksi ketika dihadapkan pada sistem
yang diukur melalui standar ujian, target kurikulum kaku, dan tuntutan pasar kerja.
Dewey menolak pandangan pendidikan tradisional yang menekankan hafalan dan
otoritas tunggal guru, dan sebaliknya menegaskan perlunya proses belajar aktif
serta demokratis (Mohmmed, 2024). Di Indonesia, misalnya, Kurikulum Merdeka
yang mengusung pembelajaran kontekstual sering kali tetap terjebak pada orientasi
capaian angka rapor dan akreditasi sekolah (Agung, 2025). Paulo Freire (1973)
mengkritik bentuk pendidikan seperti ini karena kehilangan daya emansipatorisnya,
bergeser menjadi sekadar transfer informasi untuk memenuhi kebutuhan industri.
Perbedaan mencolok antara idealisme awal progresivisme dan praktik kontemporer
menunjukkan bagaimana logika instrumentalisme mendominasi, sehingga tujuan
pembebasan dan demokratisasi pendidikan makin terpinggirkan.

Komersialisasi pendidikan turut memperparah distorsi progresivisme, di
mana institusi yang seharusnya menjadi ruang kebebasan berpikir dan kematangan
moral justru bertransformasi menjadi entitas bisnis yang menjual jasa pendidikan.
Peserta didik diposisikan sebagai konsumen yang membeli “produk” berupa ijazah,
sementara makna belajar direduksi menjadi komoditas (Ball, 2018). Illich (1971)
melalui Deschooling Society menegaskan, “Sistem sekolah adalah ritual inisiasi
modern yang menjadikan orang sebagai konsumen pengetahuan,” yang kini tampak
relevan dalam fenomena edutech dan sekolah swasta elite yang mengemas
pendidikan dalam logika pasar (Zancajo & Bonal, 2022). Hegemoni kapitalisme
memaksa progresivisme berjalan parsial, diukur dengan skor, sertifikasi, dan
indikator teknokratis, sehingga mengabaikan proses internal seperti berpikir kritis
atau membangun kebaikan bersama. Akibatnya, peserta didik kerap mengalami
depersonalisasi, burnout, hingga alienasi belajar (Santos and Feldmann 2021).
James dan Biesta (2007) mengingatkan, pendidikan yang kehilangan dimensi nilai,
relasi, dan subjektivitas akan kehilangan makna etik sekaligus politiknya.

Reduksi nilai-nilai spiritual dalam pendidikan modern sering kali dipahami
secara dikotomis dengan aspek kognitif, padahal filsafat pendidikan Islam justru
menekankan pendekatan integratif yang memadukan keduanya (Fraser-Pearce,
2022). Spiritualitas bukan sekadar ajaran agama formal, melainkan kesadaran
makna hidup, empati, dan tanggung jawab sosial yang dapat menyatu dengan
penguasaan ilmu pengetahuan (Krause, Hill, & Ironson, 2019). Dalam kerangka
kurikulum progresif, pendidikan spiritual dapat diintegrasikan melalui
pembelajaran berbasis proyek yang menanamkan kepedulian sosial, diskusi reflektif
yang mengasah nalar kritis sekaligus kepekaan hati, serta penilaian yang mencakup
dimensi sikap dan karakter. Praktik baik (best practices) dapat ditemukan pada
sekolah berbasis nilai spiritual-humanistik seperti Pesantren Modern Gontor, yang
menggabungkan kurikulum akademik nasional dengan pembiasaan ibadah, layanan
masyarakat, dan pembinaan karakter, sehingga capaian akademik dan pembentukan
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batiniah berkembang selaras (Syarifah, Isroani, Hasanah, In'ami, & Arrasyidah,
2023).

Pengabaian terhadap nilai-nilai spiritual ini juga berdampak pada semakin
jauhnya praktik pendidikan dari cita-cita humanisme. Pendidikan progresif dalam
pengertian Dewey (1997) mestinya menumbuhkan solidaritas, keadilan sosial, dan
semangat koeksistensi. Namun, logika pasar yang merasuki pendidikan telah
menggeser fokus tersebut menjadi persaingan individualistik dan komodifikasi ilmu
pengetahuan. Martha Nussbaum (1997) menekankan bahwa pendidikan yang hanya
diarahkan pada pertumbuhan ekonomi melemahkan empati dan nalar Kkritis.
Pandangan ini sejalan dengan etika pendidikan Islam yang menempatkan maslahah
dan adab sebagai tujuan utama, yakni mengembangkan ilmu demi kemaslahatan
bersama dan membentuk karakter luhur, bukan sekadar memenuhi tuntutan pasar
(Al-Zuhalili, 2019).

Praktik pendidikan modern yang menyematkan label progresif sering kali
hanya mengadopsi metode aktif tanpa menginternalisasi nilai filosofis di baliknya.
Misalnya, beberapa sekolah swasta berbasis proyek di Jakarta mempromosikan
pembelajaran kolaboratif dan integrasi teknologi, namun jarang melibatkan siswa
dalam refleksi kritis atas isu sosial yang memengaruhi kehidupan mereka (Huda,
Malik, Erlinawati, Perceka, & Manoppo, 2024). Padahal, menurut Henry Giroux
(2019), critical pedagogy menuntut keberanian melawan struktur tidak adil melalui
desain pembelajaran yang mengajak siswa menganalisis ketimpangan, mengkritisi
narasi dominan, dan merancang aksi sosial nyata. Pendidikan progresif sejati bukan
sekadar inovasi metode, tetapi perjuangan membebaskan peserta didik dari sekat
struktural agar ilmu pengetahuan menyatu dengan nilai kemanusiaan (Matusov,
2022).

Upaya membebaskan pendidikan dari jeratan instrumentalisme dan
komersialisasi perlu dilakukan dengan mengembalikan esensi pendidikan sebagai
proses pembentukan manusia seutuhnya. Darmaningtyas (2004) menegaskan
bahwa pendidikan harus menjawab kebutuhan kultural masyarakat, bukan sekadar
permintaan pasar global. Dalam tradisi Islam, al-Ghazali (2009) dalam lhya“ ‘Ulim
al-Din memandang pendidikan sebagai proses tazkiyah al-Nafs, penyucian jiwa yang
mengasah akal, hati, dan amal. Konsep ini dapat diterapkan melalui program
mentoring guru-siswa, peninjauan kurikulum untuk menanamkan nilai hikmah,
atau integrasi ajaran tasawuf dalam pelajaran akhlak. Dengan demikian, pendidikan
kembali berfungsi transformatif, memanusiakan manusia, dan membebaskannya
dari struktur yang menindas.

Gejala Dehumanisasi dalam Sistem Pendidikan Modern

Fenomena dehumanisasi dalam sistem pendidikan modern tidak hanya
tampak pada reduksi peserta didik menjadi objek evaluasi, tetapi juga berakar pada
struktur epistemologisnya yang menempatkan pengetahuan sebagai komoditas
terukur secara kuantitatif. Orientasi ini mengabaikan dimensi etis dan spiritual yang
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membentuk manusia seutuhnya (Sainz & Vazquez, 2023). Sebaliknya, paradigma
pendidikan Islam klasik berlandaskan tauhid memandang evaluasi sebagai proses
holistik yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan moral melalui metode
talaqqi, musyawarah, dan penilaian berkelanjutan dalam interaksi guru-murid.
Praktik ini memanusiakan peserta didik sebagai subjek pembelajar yang unik,
bukan sekadar angka (Karisma, Sutarto, & Suminar, 2019). Perbandingan ini
menegaskan bahwa dehumanisasi dalam pendidikan modern bukan keniscayaan,
melainkan konsekuensi dari paradigma epistemologis yang memisahkan ilmu dari
nilai, berbeda dengan tradisi Islam yang menyatukan keduanya secara harmonis.
Standardisasi kurikulum sebagai produk kebijakan pendidikan modern
mencerminkan gejala lanjutan dari dehumanisasi sistemik yang dapat dijelaskan
melalui kerangka teori kritis dan humanisme pendidikan. Paulo Freire (1973)
menegaskan bahwa pendidikan yang seragam, berorientasi kognitif semata, dan
mengabaikan keragaman fitrah peserta didik berisiko mengobjektifikasi manusia
sebagai komoditas. Studi Alam dan Mohanty (2023) mengonfirmasi bahwa adopsi
kurikulum global secara mentah menurunkan kebahagiaan belajar dan keterlibatan
siswa, terutama di negara berkembang. Fenomena ini menimbulkan “alienasi
identitas”, yakni keterputusan individu dari akar budaya, nilai lokal, dan pengalaman
hidupnya. Dalam perspektif Islam, kondisi ini paralel dengan konsep ghurbah—
keterasingan spiritual ketika manusia tercerabut dari nilai agama dan tujuan
penciptaannya (Ekeke & Nwosu, 2024). Proses homogenisasi membuat pendidikan
kehilangan peran memanusiakan dan mentransendensikan peserta didik, bergeser
menjadi instrumen reproduksi nilai pasar dan kepentingan industri, alih-alih
menjadi ruang pembentukan insan kamil yang utuh (Gosselin, Norris, & Ho, 2016).
Hilangnya dimensi adab dan ruhani dalam proses pembelajaran menjadi
indikasi mencolok dari dehumanisasi yang menyentuh substansi terdalam
pendidikan. Dalam konsepsi al-Ghazali (2009), adab adalah keteraturan lahir dan
batin dalam menempatkan sesuatu pada tempatnya; menurut al-Attas (1978), ia
merupakan pengenalan dan pengakuan terhadap kedudukan sesuatu sesuai
hakikatnya; sedangkan Ibn Miskawayh (1999) memandangnya sebagai upaya
pembentukan akhlak mulia melalui pembiasaan. Namun, dimensi ini kian
terpinggirkan, baik dalam kurikulum formal maupun praktik pembelajaran,
sehingga kesantunan intelektual, kesadaran moral, dan sikap hormat terhadap ilmu
serta guru melemah. Studi oleh Fajt & Schiller (2025) di lima perguruan tinggi
Hungaria menunjukkan absennya pendidikan nilai secara sistemik berkorelasi
dengan tingginya kasus plagiarisme (28%), intoleransi akademik (19%), dan
degradasi etika relasi guru-murid. Aspek ruhani pun tereduksi, menjadikan ilmu
semata instrumen produksi dan mobilitas sosial, sehingga proses belajar kehilangan
kesakralan dan fungsi transformasionalnya bagi jiwa dan akhlak manusia.
Keterputusan antara proses pembelajaran dan pembentukan makna hidup
semakin nyata dalam pendidikan digital, yang perlu dibedakan antara teknologi
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sebagai alat (instrumental view) dan sebagai sistem (sistemic view) sebagaimana
dikritisi Illich (1971). Sebagai alat, teknologi dapat mendukung akses ilmu, tetapi
sebagai sistem, ia membentuk logika pendidikan yang terukur, efisien, dan
terindustrialisasi, menjadikan peserta didik konsumen konten (Navio-Marco, Ruiz-
Gomez, Arguedas-Sanz, & Loépez-Martin, 2024). OECD (2024) menunjukkan
intensitas digitalisasi tidak selalu memperkuat keterlibatan spiritual. Berbeda
dengan pendekatan talim wa tarbiyah (pengajaran dan pembinaan) dalam
pendidikan Islam yang menekankan interaksi langsung guru-murid, ruang dialog
dan pembimbingan personal tereduksi, sehingga dimensi kontemplatif dan
transendental tergeser oleh klik, skor, dan sertifikasi digital.

Fenomena dehumanisasi juga tercermin dalam relasi institusional antara
guru dan peserta didik yang mengalami proses birokratisasi dan komodifikasi.
Dalam perspektif pendidikan Islam, guru ideal tidak hanya berperan sebagai
mu‘allim (pengajar ilmu), tetapi juga murabbi (pembina akhlak) dan mursyid
(pembimbing ruhani) yang memikul tanggung jawab etik-spiritual untuk
membentuk karakter murid secara utuh (Hasibuan, Harahap, & Hanifah, 2024).
Namun, identitas ini kian terkikis oleh sistem manajemen pendidikan yang
menuntut efisiensi dan akuntabilitas statistik. Riset Garver (2020) di konteks
sekolah publik Amerika menunjukkan bahwa tekanan administratif dan target
evaluasi teknokratis menggeser orientasi guru dari relasi edukatif yang bermakna
ke tugas prosedural semata, fenomena yang relevan dengan tantangan serupa dalam
sistem pendidikan nasional.

Analisis terhadap ketiga gejala tersebut menunjukkan bahwa dehumanisasi
dalam pendidikan modern tidak hanya disebabkan oleh kesalahan teknis atau
kelemahan kebijakan, tetapi berakar pada paradigma epistemologis yang
menempatkan manusia sebagai objek teknis dan pendidikan sebagai alat reproduksi
sistem. Pendekatan dekonstruktif dalam konteks pendidikan berarti membongkar
asumsi-asumsi dasar sistem modern yang reduktif, lalu menata ulang fondasi
pendidikan agar berpihak pada kemanusiaan, ruhani, dan moralitas. Dalam
kurikulum atau pedagogi Islam, metode ini dapat dioperasionalkan melalui integrasi
nilai-nilai tauhid, hikmah, dan adab dalam setiap mata pelajaran, dengan strategi
pembelajaran reflektif, dialogis, dan berbasis pengalaman (Yusuf, Siregar, &
Harahap, 2024). Model kurikulum yang menghidupkan dimensi spiritual,
memuliakan adab, dan menghargai keunikan peserta didik menjadi solusi konkret
untuk mengatasi dehumanisasi pendidikan.

Kritik terhadap Pendidikan Progresif dari Perspektif Filsafat Islam
Pendidikan progresif yang berkembang di Barat dengan semangat
emansipatoris dan pembebasan individu dari otoritarianisme pedagogis telah
memberikan kontribusi penting terhadap metode pembelajaran yang humanistik
dan partisipatif (Burga et al, 2023). Namun, dari perspektif filsafat Islam,
pendekatan ini memiliki kelemahan mendasar, terutama pada orientasinya yang
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cenderung materialistik dan teknokratis. Manusia dalam pandangan Islam tidak
hanya dipahami sebagai entitas rasional atau sosial, tetapi makhluk spiritual yang
utuh antara akal, ruh, dan jasad (Alya and Triyuliasari 2024). Pemisahan ilmu dari
nilai ketuhanan tampak, misalnya, pada kurikulum nasional yang menempatkan
pendidikan agama sebagai mata pelajaran minor tanpa keterpaduan dengan sains
(Rahmani, 2025). Akibatnya, tujuan akhir pendidikan direduksi pada capaian
akademik dan keterampilan pasar kerja, sehingga proses belajar kehilangan dimensi
penghambaan dan lebih berorientasi pada manfaat duniawi semata, sebagaimana
dikritik Seyyed Hossein Nasr (2009) bahwa krisis pendidikan modern berakar pada
pemisahan ilmu pengetahuan dari akar metafisiknya.

Kecenderungan pendidikan progresif mengukur keberhasilan melalui
standar kuantitatif seperti keterampilan kerja, adaptasi pasar, dan partisipasi dalam
produksi ekonomi telah menjadikan pendidikan alat instrumentalis (Matusov,
2022), sehingga mendekonstruksi makna hakiki pendidikan sebagai tazkiyah al-
Nafs, sebagaimana ditegaskan dalam Surah asy-Syams ayat 9-10 tentang
keberuntungan bagi jiwa yang disucikan. Filsafat Islam menolak reduksi manusia
menjadi sekadar entitas ekonomi, sebagaimana pandangan al-Farabi (2004) bahwa
pendidikan ideal membentuk al-Madinah al-Fadilah yang berlandaskan akhlak,
hikmah, dan nilai ketuhanan. Dalam pendidikan Islam kontemporer, tazkiyah al-Nafs
diwujudkan melalui integrasi ilmu agama dan umum, pembinaan akhlak, serta
pembelajaran berbasis keteladanan spiritual. Sebaliknya, sistem pendidikan tinggi
berbasis kapitalisme yang menekankan output angka kelulusan, peringkat, dan daya
saing kerja mencerminkan dominasi orientasi kuantitatif tanpa memperhatikan
tujuan pembentukan insan kamil (Sahed, Sumadi, & Rangkuti, 2018).

Dikotomi antara akal dan ruh dalam paradigma pendidikan progresif
menjadi salah satu titik refleksi dalam filsafat Islam. Pendidikan progresif
mengagungkan potensi rasional manusia dan menjadikan kebebasan berpikir
sebagai pilar utama pembentukan individu (Matusov, 2022), namun beberapa kajian
menunjukkan bahwa pendekatan ini kerap kurang menempatkan dimensi ruh dan
wahyu sebagai unsur integral proses pendidikan (Siregar & Harahap, 2024). Dalam
[slam, akal dipandang sebagai anugerah untuk memahami tanda-tanda Tuhan dan
menjadi wasilah meraih hikmah serta iman (Sulhayani, 2025). Ibnu Sina dan al-
Ghazali menekankan pentingnya penyelarasan pengetahuan rasional dan
pembinaan ruhani, karena tanpa bimbingan ruhani, akal berisiko terjebak dalam
kesombongan intelektual dan kehampaan makna (Erdogan & Eryiicel, 2024).
Beberapa studi juga mengindikasikan bahwa kurangnya dimensi ruh dalam
pendidikan modern dapat memunculkan problem etika, krisis makna hidup, dan
kehampaan eksistensial di tengah kemajuan teknologi (Lima das Chagas & Mufioz-
Garcia, 2023).

Filsafat Islam mengusung paradigma integral antara ilmu, iman, dan amal
sebagai landasan ontologis pendidikan. [Imu tidak dimaknai sebagai akumulasi data
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atau fakta objektif, melainkan sebagai sarana untuk mengenal diri, semesta, dan
Pencipta (Fauzi, 2024), dengan konsep ‘ilm yang selalu terkait tanggung jawab moral
dan spiritual (Sulhayani, 2025). Al-Attas (1978) menilai krisis pendidikan modern
dipicu hilangnya adab, yakni keteraturan jiwa yang menempatkan ilmu dan amal
pada posisi tepat. Dalam praktik pendidikan progresif masa kini, pengabaian adab
tampak pada budaya plagiat, orientasi nilai instan, dan lemahnya etika akademik
(Fajt & Schiller, 2025). Studi oleh Waty dan Soleh (2023) menunjukkan bahwa
kebebasan tanpa kerangka nilai transenden melemahkan pembentukan karakter.
Karena itu, penting merumuskan solusi konstruktif yang memulihkan
keseimbangan ilmu, iman, dan amal sebagai fondasi membentuk manusia paripurna
yang menjalankan amanah kekhalifahan secara bertanggung jawab.

Kritik terhadap pendidikan progresif mencakup minimnya orientasi
teleologis-eskatologis, padahal dalam Islam tujuan pendidikan tidak hanya
keberhasilan duniawi, tetapi kebahagiaan abadi (sa‘adah) melalui kedekatan
dengan Tuhan (Wahab, 2022). Al-Ghazali (2009) menegaskan bahwa kemajuan
sejati adalah penyempurnaan jiwa melalui pembersihan hati dan penguatan akal
dengan cahaya wahyu, sedangkan Ibn Miskawayh (1999) menekankan
pembentukan akhlak mulia sebagai puncak pendidikan. Sebagian paradigma
progresif Barat memang berbeda, misalnya penekanan pada kemajuan material dan
adaptasi sosial, namun beberapa aspek seperti pengembangan potensi dan
kreativitas selaras dengan Islam jika diarahkan pada tujuan transendental. Dalam
psikologi Barat, konsep self-actualization Maslow (1992) memfokuskan realisasi
potensi diri untuk kepuasan pribadi, sedangkan filsafat Islam menempatkannya
dalam kerangka penghambaan, sehingga kesempurnaan diri berarti keselarasan
akal, akhlak, dan amal demi keridhaan Tuhan (Kurnia Muhajarah & Muhammad
Nuglir Bariklana, 2021).

Proyeksi masa depan pendidikan berbasis filsafat Islam menuntut
rekonstruksi paradigma yang mengembalikan fungsi spiritual dalam seluruh proses
pembelajaran. Pendidikan tidak semata menghasilkan pekerja efisien atau warga
negara patuh, tetapi insan yang menunaikan amanah sebagai hamba Allah dan
khalifah di bumi (Marshall, 2018). Pengintegrasian nilai tauhid dilakukan secara
kurikuler melalui pendekatan tematik, integrasi materi lintas mata pelajaran, dan
penilaian berbasis karakter, sebagaimana diterapkan di SMA PGII 2 Bandung
(Hidayat, Rizal, Abdussalam, & Fawwaz, 2020). Nasr (2009) dan al-Attas (1978)
menekankan “Islamisasi ilmu” sebagai proses memposisikan sains dan sosial dalam
kerangka tauhid, bukan sekadar memberi label “Islam”. Dengan demikian,
pendidikan membentuk kemampuan berpikir kritis sekaligus merenung, berempati,
dan bertanggung jawab secara moral.

Kritik filsafat Islam terhadap pendidikan progresif bukan berarti menolak
seluruh prinsip humanistik yang ditawarkannya. Filsafat Islam justru menghargai
kebebasan berpiki, penghargaan terhadap martabat manusia, dan perlunya
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partisipasi aktif dalam proses belajar. Namun, filsafat Islam menegaskan bahwa
semua itu harus berada dalam kerangka tauhid yang menyatukan akal dan ruh, ilmu
dan amal, dunia dan akhirat. Pendidikan progresif akan kehilangan arah ketika
dilepaskan dari nilai-nilai spiritual yang menjadi inti dari keberadaan manusia. Oleh
sebab itu, integrasi antara prinsip-prinsip progresif dan nilai-nilai Islam perlu
dilakukan secara kritis dan selektif agar pendidikan benar-benar mampu
membentuk insan kamil yang seimbang, berilmu, beriman, dan berakhlak mulia.

Rekonstruksi Makna Pendidikan Progresif menurut Filsafat Islam

Tauhid dalam konteks pendidikan tidak hanya dimaknai secara teologis
sebagai pengesaan Tuhan, tetapi juga sebagai prinsip integratif yang menyatukan
seluruh dimensi keberadaan manusia serta menyelaraskan hubungan antara
manusia, alam, dan Pencipta (Ilham, Amiruddin, & Arif, 2020). Al-Attas (1978)
menegaskan bahwa pendidikan adalah internalisasi adab, yang dalam pendidikan
progresif menjadi antitesis terhadap dehumanisasi sistem modern yang teknokratis
dan sekular. Nilai tauhid berfungsi menanggapi krisis nilai dan degradasi etika
dengan mengembalikan orientasi pendidikan pada pembentukan insan kamil.
Kejahilan moral dan spiritual tercermin, misalnya, pada pendidikan yang
mengabaikan integritas demi capaian akademik (Fadillah & Purba, 2025).

Penekanan pada pendidikan berbasis tauhid meniscayakan bahwa seluruh
proses pendidikan diarahkan untuk membangun kesadaran kebertuhanan sebagai
fondasi pembentukan kepribadian. Ibnu Khaldun (2004) menegaskan bahwa ilmu
sejati adalah yang mengantarkan manusia pada pengakuan akan keagungan Tuhan.
Dalam konteks pendidikan modern yang cenderung sekular dan kompetitif, “ruang
sakral” dapat diwujudkan melalui integrasi nilai spiritual dalam kurikulum, seperti
pembelajaran lintas disiplin yang mengaitkan sains dengan etika ketuhanan, praktik
refleksi diri, dan proyek sosial berbasis nilai ibadah (Amir, Julaiha P, Hasabalh, &
Harahap, 2025). Pendekatan ini, sebagaimana dipraktikkan pada sekolah berbasis
karakter Islami, membuktikan relevansi tauhid dalam membentuk etika dan
kompetensi abad 21 (Anita, 2025).

Reorientasi tujuan pendidikan dalam kerangka Islam menempatkan insan
kamil sebagai cita-cita ideal, yakni manusia yang seimbang dalam akal, hati, jiwa,
dan raga (Al-Ghazali 2009). Berbeda dengan pendidikan progresif sekular yang
umumnya menitikberatkan pada kompetensi teknis, inovasi, dan daya saing pasar
kerja, pendidikan berbasis konsep insan kamil mengintegrasikan transfer ilmu
dengan penyucian jiwa, penguatan akhlak, dan pembentukan kesadaran ketuhanan
(Al-Attas, 1978; Al-Gazali, 2009). Orientasi ini menekankan bahwa keberhasilan
pendidikan tidak hanya diukur dari capaian akademik, tetapi juga integritas moral,
kedalaman spiritual, dan kepekaan sosial (Kamali, 2016). Dengan demikian,
pendidikan Islam bersifat proaktif dalam membina karakter dan spiritualitas
peserta didik untuk mencegah degradasi moral di tengah arus globalisasi.
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Integrasi dimensi kognitif, afektif, spiritual, dan sosial dalam pembelajaran
menjadi pilar penting rekonstruksi pendidikan progresif Islam. [lmu pengetahuan
harus dikembangkan tidak hanya melalui penalaran rasional, tetapi juga melalui
penguatan emosi, nilai-nilai spiritual, dan tanggung jawab sosial. Menurut Fazlur
Rahman (1982), Islam tidak memisahkan ilmu dan iman, karena ilmu tanpa iman
kehilangan arah, sedangkan iman tanpa ilmu kering dan stagnan. Implementasinya
dapat dilihat pada pesantren progresif seperti Gontor yang memadukan kajian kitab
klasik dengan debat ilmiah, program kepemimpinan, dan kegiatan sosial (Budiman
& Lathifah, 2019). Kurikulum mengintegrasikan sains modern dengan pembinaan
akhlak, zikir harian, dan pengabdian masyarakat, sehingga peserta didik tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki empati, disiplin spiritual, dan
kepekaan sosial yang berkontribusi pada perubahan positif lingkungan.

Filsafat Islam memandang pembelajaran harus berlangsung secara dialogis
dan holistik, di mana “relasi spiritual” bermakna keterhubungan batin yang
menumbuhkan kesadaran moral, empati, dan orientasi transendental dalam proses
belajar (Sania & Sirozi, 2025). Dalam kerangka ini, guru sebagai qudwah tidak hanya
menjadi teladan akhlak, tetapi juga mengimplementasikan pedagogi kritis dan
reflektif yang mendorong peserta didik berpikir mendalam dan bertindak etis.
Perspektif ini menolak model relasi kaku guru-murid konvensional serta
mengkritisi degradasi peran guru di era pendidikan berbasis teknologi dan pasar
yang mereduksi mereka menjadi operator kurikulum. Muthahhari (2019)
menegaskan, dalam filsafat pendidikan Islam, guru memikul misi membina watak
dan membimbing akal-budi peserta didik menuju kesempurnaan akhlak,
melampaui sekadar transfer pengetahuan.

Upaya rekonstruksi pendidikan progresif dalam kerangka Islam memerlukan
transformasi lingkungan belajar yang terukur dan aplikatif. Nilai adab dan kasih
sayang dapat diintegrasikan dalam kebijakan sekolah melalui indikator seperti
perilaku saling menghormati, praktik musyawarah, program mentoring personal,
dan evaluasi kualitatif karakter siswa (Potvin, Penuel, Dimidjian, & Jinpa, 2023).
Kritik terhadap dominasi nilai numerik dan kompetisi berlebihan diarahkan pada
kebijakan standar ujian nasional serta sistem perankingan yang mengabaikan
dimensi afektif. Lingkungan belajar beradab dan penuh kasih tercermin pada
rendahnya kasus perundungan, tingginya partisipasi kolaboratif, dan apresiasi
terhadap keragaman potensi. Model penerapan dapat dilihat pada sekolah berbasis
pesantren modern yang memadukan kurikulum akademik dengan pembinaan
akhlak (Amir, Harahap, Rahmi, & Nazmi, 2024).

Landasan filosofis rekonstruksi ini menegaskan bahwa Islam memandang
pendidikan sebagai bagian integral dari ibadah dan pengabdian kepada Allah, bukan
sekadar proses netral (Anita, 2025). Dalam kerangka tarbiyah, pendidikan
diarahkan untuk memelihara, menumbuhkan, dan menyempurnakan potensi
manusia dengan bimbingan wahyu (Ridwan, 2018). Perbedaannya tampak jelas
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ketika kurikulum disusun tidak hanya untuk memenuhi standar akademik, tetapi
juga menanamkan akhlak, seperti memasukkan mata pelajaran tahfiz atau praktik
sosial berbasis masjid. Evaluasi pun tidak semata mengukur kognisi, tetapi juga
sikap dan perilaku, misalnya melalui penilaian proyek amal atau keterlibatan siswa
dalam kegiatan dakwah yang menumbuhkan kesadaran akan tujuan hidup akhirat.
Rekonstruksi ini mengharuskan perubahan paradigma kebijakan pendidikan
secara struktural dan kultural, membebaskan sistem dari hegemoni materialisme
dan teknokrasi. Visi pendidikan nasional perlu berpijak pada nilai tauhid, keadilan,
dan keseimbangan, dengan memberdayakan kearifan lokal, warisan spiritual, serta
tradisi ilmiah Islam. Contohnya, Malaysia melalui Integrated Islamic Education Policy
dan Indonesia lewat Kurikulum Merdeka pada madrasah telah mengintegrasikan
nilai-nilai Islam dalam kurikulum nasional (Mas’ud, Fuad, & Zaini, 2019). Dengan
analisis kebijakan berbasis nilai dan telaah wacana kritis, model seperti ini dapat
dirumuskan lebih aplikatif sehingga pendidikan kembali berfungsi sebagai proses
pemanusiaan, penyempurnaan, dan pembebasan manusia dalam cahaya wahyu.

Penutup

Hasil dekonstruksi terhadap makna pendidikan progresif menunjukkan
bahwa konsep yang awalnya dibangun di atas rasionalitas, kebebasan individu, dan
efisiensi sistem telah mengalami pergeseran makna akibat penetrasi materialisme,
teknokratisme, dan komersialisasi dalam praktik pendidikan modern. Melalui
analisis kritis literatur, penelusuran historis gagasan progresivisme, dan
perbandingan dengan prinsip-prinsip humanistik, teridentifikasi reduksi orientasi
pendidikan menjadi sekadar penguasaan kognitif dengan mengabaikan dimensi
spiritual dan moral. Filsafat Islam menawarkan kerangka redefinisi melalui integrasi
nilai tauhid sebagai prinsip pemersatu, adab sebagai landasan etika, dan tujuan
pembentukan insan kamil yang seimbang secara intelektual, emosional, sosial, dan
spiritual. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya diskursus pendidikan progresif
dengan paradigma humanistik transendental yang memadukan ilmu, iman, dan
amal. Secara praktis, implikasinya meliputi perombakan desain kurikulum, inovasi
metode pembelajaran, dan penguatan peran guru sebagai pendidik ruhani,
termasuk integrasi spiritualitas dalam kurikulum, pelatihan guru berbasis etika
profetik, serta penciptaan lingkungan belajar yang menumbuhkan kesadaran
ilahiah. Keterbatasan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang bersifat
konseptual sehingga membutuhkan verifikasi empiris di berbagai konteks
pendidikan. Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk mengembangkan model
implementasi dan instrumen evaluasi guna mengukur keberhasilan integrasi nilai-
nilai keislaman dalam pendidikan progresif secara terukur dan aplikatif.
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